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Eggi Pradeni:Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengelasan Kelas XI 

Teknik Kenderangan Ringan di SMK PAB 12 Saeintis Ajaran 2018/2019. 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya kemampuan siswa menyerap 

materi pelajaran selama proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru bidang studi masih menggunakan metode 

konvensional yaitu ceramah  yang belum menunjukkan hasil belajar yang 

maksimal dan membuat siswa menjadi bosan, pasif, dan kurang kreatif. Kesalahan 

dalam pemilihan model pembelajaran dapat membuat siswa cenderung kurang 

aktif dalam mengikuti pelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar adalah tipe NHT, tipe pembelajaran NHT menekankan 

pada struktur khusus yang dirancang mempengaruhi pola interaksi siswa dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK PAB 12 Saentis 

Program Keahlian Teknik Kenderangan Ringan dengan jumlah siswa 30 orang. 

Alat pengukuran yang digunakan berupa tes, baik tes tulis maupun tes lisan 

maupun tes perbuatan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama pelaksanaan 

pembelajaran Pengelasan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Hasil belajar siswa 

diperoleh dari tes yang dilakukan tiap akhir siklus. Sedangkan aktivitas siswa 

diperoleh dengan melakukan pengamatan yang dilakukan observer.  

Hasil peneltian ini menunjukkan, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada 

pretes adalah 42,83 ketuntasan secara klasikal sebesar 26,6%. Rata-rata hasil 

belajar siklus I sebesar 66,1 serta ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 56, 

7% . Sedangkan keaktifan siswa pada siklus I sebesar 74,67 kategori cukup aktif. 

Dilihat dari indikator keberhasilan hasil belajar, siklus I belum berhasil dan perlu 

diperbaiki pada siklus II. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 76,22 

dengan ketuntasan klasikal 80,0 %. Sedangkan keaktifan siswa pada siklus II 

sebesar 87,83 kategori baik. Dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran 

NHT meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pengelasan siswa kelas XI Teknik 

Kenderangan Ringan di SMK PAB 12 Kota Medan. 

Kata kunci : Model pembelajaran NHT, Penelitian Tindakan Kelas, Mata 

Pelajaran Pengelasan. 


